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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh  Anisa  dan  Kumiasih  (2012),  Winata  (2014),  Maharani  dan  Suardana  (2014),  Darmawan  dan
Sukartha (2014) dan Dewi dan Jati (2014).

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah
perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh sampel
sebanyak 50 unit sampel. Analisis menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan software
SPSS windows versi 20.

Hasil  penelitian  ini  adalah  (1)  Kualitas  Audit  berpengaruh  terhadap  tax  avoidance,  (2)
Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, (3) Karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance dan  (4)  Kualitas  audit,  profitabilitas  dan  karakter  eksekutif  secara  simultan  berpengaruh
terhadap  tax avoidance  pada perusahaan  food and baverages yang terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia
(BEI)  Periode  2013-2017.  Saran  bagi  perusahaan,  sebaiknya  selalu  mempertimbangkan  keputusan
sebelum melakukan  tax  avoidance.  Diharapkan  lebih  memperhatikan  kualitas  audit  dan  profitabilitas
karena  variabel  ini  dapat  menurunkan  tax  avoidance,  bagi  peneliti  berikutnya  diharapkan  dapat
menambah variabel-variabel lain selain dalam penelitian ini, seperti komite audit dan ukuran perusahaan,
serta meneliti perusahaan yang berbeda sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih akurat.

KATA KUNCI: Kualitas audit, Profitabilitas, Karakter eksekutif, Tax Avoidance

I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak  merupakan  salah  satu  sumber

penerimaan  negara  yang  paling  besar.
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Dengan  demikian  sangat  diharapkan

kepatuhan  wajib  pajak  dalam

menjalankan  kewajiban  perpajakannya

secara  sukarela  sesuai  dengan  peraturan

perpajakan yang berlaku. Ketidakpatuhan

wajib  pajak  masih  sering  kita  dengar

dewasa  ini.  Salah  satu  ketidakpatuhan

pajak yang dilakukan wajib pajak adalah

penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu

upaya  pengurangan  beban  pajak  secara

legal  yang  tidak  melanggar  peraturan

perpajakan  yang  dilakukan  wajib  pajak

dengan cara berusaha mengurangi jumlah

pajak  terutangnya  dengan  mencari

kelemahan  peraturan  (loopholes)  (Dewi

dan Jati, 2014).

B. Tax  avoidance yang  dilakukan  ini

dikatakan  tidak  bertentangan  dengan

peraturan  perundang-undangan  tentang

perpajakan,  karena  dianggap  praktik

yang berhubungan dengan tax avoidance

ini  lebih  memanfaatkan  celah-celah

dalam  undang-undang  perpajakan

tersebut  yang  akan  mempengaruhi

penerimaan dari sektor pajak (Dewi dan

Jati,  2014).  Praktik  tax  avoidance ini

tidak  selalu  dapat  dilaksanakan,  karena

wajib  pajak  tidak  selalu  bisa

menghindari  semua  unsur  atau  fakta

yang dikenakan (Dewi dan Jati, 2014).

C. Penelitian  ini  juga  termotivasi  oleh

maraknya  kasus  penghindaran  pajak  di

Indonesia  yang  dilakukan  oleh

perusahaan-perusahaan  multinasional

(multinational  corporations)  yang

beroperasi  di  Indonesia  menggunakan

skema-skema  penghindaran  pajak  yang

merugikan  baik  negara  asal  maupun

negara  tujuan  investasi  (Dirjen  Pajak,

2014).

D. Salah  satu  contoh  kasus  di  Indonesia

adalah kasus simulator SIM, dimana ada

penjualan rumah mewah oleh developer

kepada terdakwa, seharga Rp 7,1 milyar

di  Semarang.  Namun  di  akta  notaris,

hanya  tertulis  Rp  940  juta  atau  ada

selisih  harga  Rp  6,1  milyar.  Atas

transaksi  ini,  ada  potensi  PPN  (Pajak

Pertambahan  Nilai)  yang  harus  disetor

10 persen dikali Rp 6,1 milyar atau Rp

610  juta.  Kekurangan  lain  PPh  (Pajak

Penghasilan)  final  sebesar  5  persen

dikalikan  Rp  6,1  milyar  atau  Rp  300

juta. Total kekurangan pajak senilai Rp

900  juta.  Jika  developer  ini  menjual

ratusan  unit  rumah  mewah,  kerugian

negara  bisa  mencapai  puluhan  milyar

rupiah  dari  satu  proyek  perumahan

(pajak.go.id).  Tax  aviodance dapat  di

pengaruhi  oleh  beberapa  faktor  antara

lain corporate governance, profitabilitas

dan karakter  eksekutif  pada perusahaan

yang terdaftar di BEI.

E. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio,

salah  satunya  adalah  return  on  assets

(ROA).  ROA  adalah  suatu  indikator

yang mencerminkan performa keuangan

perusahaan,  semakin  tingginya  nilai

ROA  yang  mampu  diraih  oleh

perusahaan  maka  performa  keuangan
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perusahaan tersebut dapat dikategorikan

baik.  ROA  dilihat  dari  laba  bersih

perusahaan  dan  pengenaan  Pajak

Penghasilan  (PPh)  untuk  wajib  pajak

badan.  ROA  adalah  rasio  keuntungan

bersih  pajak  yang  juga  berarti  suatu

ukuran  untuk  menilai  seberapa  besar

tingkat  pengembalian  dari  aset  yang

dimiliki  perusahaan.  Perusahaan  yang

memperoleh  laba  diasumsikan  tidak

melakukan tax avoidance karena mampu

mengatur  pendapatan  dan  pembayaran

pajaknya  (Maharani  dan  Suardana,

2014).

F. Penghindaran  pajak  yang  dilakukan

perusahaan tentu saja melalui kebijakan

yang diambil oleh pemimpin perusahaan

itu sendiri. Pimpinan perusahaan sebagai

pengambil  keputusan  dan  kebijakan

dalam  perusahaan  tentu  memiliki

karakter  yang  berbeda-beda.  Seorang

pemimpin perusahaan bisa saja memiliki

karakter risk taker atau risk averse yang

tercermin  dari  besar  kecilnya  risiko

perusahaan  (Budiman  dan  Setioyono,

2012).  Pemimpin  perusahaan  yang

bersifat  risk taker akan cenderung lebih

berani  dalam  mengambil  keputusan

walaupun  keputusan  tersebut  berisiko

tinggi.  Selain  itu  pemilik  karakter  ini

juga  tidak  ragu  dalam  melakukan

pembiayaan  yang  berasal  dari  hutang

untuk  pertumbuhan  perusahaan  yang

lebih cepat (Lewellen, 2006).

G. Penelitian  ini  mengacu  pada  penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh  Anisa

dan Kumiasih (2012) yang menyatakan

bahwa  tidak  terdapat  pengaruh

signifikan  komposisi  dewan  komisaris

independen  terhadap  tax  avoidance,

terdapat  pengaruh  signifikan  komite

audit  dan  kualitas  audit  terhadap  tax

avoidance.  Winata  (2014)  dalam

penelitiannya  menyatakan  bahwa

kualitas  audit  tidak  berpengaruh

terhadap  tax  avoidance,  sedangkan

prosentase dewan komisaris independen

berpengaruh  terhadap  tax  avoidance.

Maharani  dan  Suardana  (2014)  dalam

penelitiannya  menyatakan  bahwa

proporsi dewan komisaris, kualitas audit,

komite  audit,  dan  ROA berpengaruh

negatif  terhadap  tax  avoidance,

sedangkan  risiko  perusahaan

(karakteristik  eksekutif)  berpengaruh

positif terhadap tax avoidance.

H. Penelitian  ini  dilakukan  untuk

meneliti  Pengaruh  kualitas  audit,

Profitabilitas dan Karakter Eksekutif

Terhadap  penghindaran  pajak  (Tax

Avoidance)

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan  penelitian  yang

digunakan  adalah  pendekatan  kuantitatif.

Pendekatan  kuantitatif  adalah  penelitian

yang  mengungkap  besar  kecilnya  suatu

pengaruh atau hubungan antar variabel yang

dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara

mengumpulkan data yang merupakan faktor
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pendukung  terhadap  pengaruh  antara

variabel-variabel  yang  bersangkutan

kemudian mencoba untuk dianalisis dengan

menggunakan  alat  analisis  yang  sesuai

dengan variabel-variabel dalam penelitian. 

Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi

populasi  adalah  perusahaan  food  and

beverages yang  terdaftar  di  Bursa  Efek

Indonesia  periode  2013  –  2017  yaitu

sebanyak 14 perusahaan.

Sampel dalam penelitian ini diambil

dengan  metode  purposive  sampling.

Purposive  sampling  adalah   teknik

penentuan  sampel  dengan  pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2011:68). 

Sumber data yang digunakan adalah

data  sekunder  berupa  laporan  keuangan

perusahaan yang tersedia  di  www.idx.co.id.

Adapun data yang diperoleh pada penelitian

ini  bersumber  dari  situs resmi Bursa Efek

Indonesia  yang  dapat  diakses  pada  laman

www.idx.co.id,  sedangkan  yang  diperlukan

dalam  penelitian  adalah  data  laporan

keuangan  perusahaan  food  and  beverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2013 – 2017.

Pada  penelitian  ini  metode  analisis

data yang digunakan adalah teknik  analisis

linear berganda  yang  dilakukan  melalui

beberapa tahapan, yaitu : uji  asumsi klasik,

analisis  regresi  linier  berganda,  dan  uji

hipotesis. 

III.  HASIL  PENELITIAN  DAN

PEMBAHASAN

A. Analisa Data

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertujuan

untuk  menguji  apakah  dalam

model  regresi,  variabel

pengganggu  atau  residual

memiliki  distribusi  normal  atau

tidak.  Untuk  melihat  normalitas

adalah dengan melihat grafik dan

histrogram yang membandingkan

antara  data  observasi  dengan

distribusi  yang  mendekati

distribusi normal. 

Hasil  uji  normalitas

sebagai berikut :

Gambar 1

Sumber : Output SPSS

Grafik Histogram

Dengan  melihat  grafik

histogram  di  atas  dapat  dilihat

bahwa gambar tidak menceng ke

kiri  atau  ke  kanan,  maka  dapat

dikatakan bahwa data memenuhi

uji normalitas.

Gambar 2
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Normal P-P Plot

Dengan  melihat  grafik  normal  P-P

plot  di  atas  terlihat  bahwa  titik-titik

mendekati  dan  mengikuti  arah  garis

diagonal,  atau  berada  disekitar  dan

sepanjang garis 45o,  maka dapat dikatakan

bahwa data memenuhi uji normalitas.

Dalam uji normalitas residual dengan

grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-

hati secara visual kelihatan normal, padahal

secara statistik bisa sebaliknya. Oleh karena

itu  untuk  melengkapi  uji  grafik  dilakukan

juga uji statistik lain yang dapat digunakan

untuk  menguji  normalitas  residual  adalah

uji  statistic  non   parametik   Kolmogrov-

Smirnov  (K-S).

Hasil  uji  Kolmogrov-Smirnov (K-S)

dapat dilihat pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1

  Hasil Uji Normalitas

  Sumber : Output SPSS

Untuk  menentukan  data  dengan

uji  Kolmogrov-Smirnov  (K-S),  nilai

signifikansi harus diatas 0,05 atau 5%.

Pengujian terhadap normalitas residual

dengan  mempunyai  nilai  Kolmogrov-

Smirnov  sebesar  1,183  dengan

signifikansi  sebesar  0,122.  Hal  ini

berarti  Ho  diterima  yang  berarti  data

residual  terdistribusi  normal.  Hasil  uji

statistik   konsisten  dengan  hasil  uji

sebelumnya yaitu uji grafik. 

 

b. Hasil Uji Multikolonieritas

Untuk  mendeteksi  ada  tidaknya

gejala  multikolinearitas  antar  variabel

independen  yang  digunakan,  dapat

diketahui  melalui  tolerance (T)  dan

variance   inflation   faktor (VIF).  Hasil

yang  ditunjukkan  dalam  output  SPSS

maka  besarnya  tolerance dan  VIF  dari
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50

 Normal 
Parametersa,b

Mean 0E-7

Std. 
Deviation

15,00463450

Most Extreme
Differences

Absolute ,167

Positive ,167

Negative -,152

Kolmogorov-Smirnov Z 1,183

Asymp. Sig. (2-tailed) ,122

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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tiga variabel independen yang digunakan

dapat dilihat pada table 2 sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1

(Constant)
Kualitas_audit ,820 1,220
ROA ,941 1,062
Karakter_eksekutif ,867 1,153
a. Dependent Variable: 

Tax_avoidance

Sumber : Output SPSS
Berdasarkan  tabel  2  di  atas

menunjukkan  bahwa  ketiga  variabel

independen  memperoleh  nilai  VIF  kurang

dari  10  dan  nilai   tolerance diatas  0,1.

Dengan demikian ketiga variabel independen

dalam penelitian ini dapat digunakan untuk

memprediksi  Tax  Avoidance pada

perusahaan  food  and  beverages   yang

terdaftar di BEI selama periode pengamatan

(2013-2017).

c. Hasil Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  bertujuan  menguji

apakah  dalam  model  regresi  linear  ada

korelasi  antara  kesalahan pengganggu pada

perioe t dengan kesalahan pengganggu pada

periode t-1 (sebelumnya).  Dalam penelitian

kali  ini  menggunakan  uji  Durbin-Watson.

Hasil  uji  autokorelasi  dapat  dilihat  sebagai

berikut :

Tabel 3

Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan  hasil  uji  Durbin

Watson (DW) diatas  diperoleh  nilai  DW

sebesar 2,010; sedangkan dalam tabel DW

untuk “k” = 3 dan N = 50 besar DW-tabel

adalah  dl  (batas  bawah)  =  1,421  dan  du

(batas atas) = 1,674; 4 – du = 2,326. Oleh

karena nilai DW 2,010 lebih besar dari du

1,674  dan  kurang  dari  4  -  1,674  (2,326),

maka  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  ada

autokorelasi positif atau negatif atau dapat

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Untuk  melihat  ada  tidaknya

heteroskedastisitas  dalam  sebuah

penelitian salah satu caranya yaitu dengan
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Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients
B Std. Error

(Constant) 41,348 4,777
Kualitas_audit -7,002 4,937
ROA -,312 ,179
Karakter_eksekutif -,012 ,100
a. Dependent Variable: Tax_Avoidance

Model Summary
Model R R

Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate
1 ,418a ,205 ,137 15,48619

a. Predictors: (Constant), Karakter_eksekutif, ROA, 

Kualitas_audit

Model Summaryb

Model R R

Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1
,

418a
,205 ,137 15,48619 2,010

a. Predictors: (Constant), Karakter_eksekutif, 

Kualitas_audit, ROA
b. Dependent Variable: Tax_avoidance
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menggunakan  Grafik  Scaterplot yaitu

melalui diagram pencar antara nilai yang

diprediksi  variabel  terikat  (ZPRED)

dengan residualnya (SRESID). Hasil dari

uji  heteroskedastisitas  dapat  dilihat

sebagai berikut :

Gambar 3

Grafik Scatterplot

Berdasarkan  grafik  di  atas,  maka

dapat  dilihat  bahwa penyebaran residual

tidak homogen. Hal tersebut dapat dilihat

dari  plot  yang  menyebar  dan  tidak

membentuk  suatu  pola  tertentu.  Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi  heteroskedastisitas  pada  model

regresi.

2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

 Pengaruh  kualitas  audit,

Profitabilitas  dan  Karakter  Eksekutif

Terhadap  Tax  Avoidance Pada

Perusahaan  Food  And  Beverages Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2013-2017 dapat dilihat dari hasil

analisis regresi berganda.

 Tabel 4

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

            Sumber : Output SPSS

Dari  hasil  analisis  regresi  linier

berganda  dengan  program  SPSS  seperti

terlihat  pada  tabel  4  persamaan  regresi

linier yang terbentuk adalah :

Keterangan:

KA = Kualitas Audit

ROA = Return On Asset

KE = Karakter Eksekutif

Dari  persamaan  regresi  linier

berganda di atas maka dapat dianalisis

sebagai berikut :

a. Konstanta  sebesar  41,348  menyatakan

bahwa  jika  variabel  independen

dianggap  konstan,  maka  nilai  tax

avoidance sebesar 41,348.

b. Variabel  kualitas  audit  mempunyai

koefisien  regresi  bernilai  negatif

sebesar  7,002.  Koefisien  bertanda

negatif  artinya  bahwa  setiap

peningkatan  kualitas  audit  sebesar  1

satuan  maka  akan  menurunkan  tax

avoidance sebesar 7,002 satuan dengan

syarat variabel independen lainnya.

c. Variabel  Return  On  Asset  (ROA)

mempunyai  koefisien  regresi  bernilai

negatif  sebesar  0,312.  Koefisien

bertanda  negatif  artinya  bahwa  setiap

peningkatan  ROA  sebesar  1  satuan

maka akan menurunkan  tax avoidance

sebesar  0,312  satuan  dengan  syarat

variabel  independen  lainnya  konstan.

Sebaliknya jika ROA turun maka akan

menaikkan tax avoidance sebesar 0,312
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satuan  dengan  syarat  variabel

independen lainnya konstan.

d. Variabel karakter eksekutif mempunyai

koefisien regresi bernilai negatif sebesar

0,012.  Koefisien  bertanda  negatif

artinya  bahwa  setiap  peningkatan

karakter  eksekutif  sebesar  1  satuan

maka  akan menurunkan  tax  avoidance

sebesar  0,012  satuan  dengan  syarat

variabel  independen  lainnya  konstan.

Sebaliknya jika karakter eksekutif turun

maka  akan  menaikkan  tax  avoidance

sebesar  0,012  satuan  dengan  syarat

variabel independen lainnya konstan.

3. Uji Determinasi Adjusted R Square

Tabel 5

Uji Determinasi

Sumber  :  Output  SPSS,  Model

Summary

Nilai  Adjusted R2 sebesar

0,137.  Dengan  demikian

menunjukkan bahwa Kualitas Audit,

Return on Asset (ROA) dan Karakter

Eksekutif  secara  bersama-sama

mempengaruhi  tax  avoidance

perusahaan food and beverages yang

terdaftar  di  BEI periode 2013-2017

sebesar  13,7%  dan  sisanya  yaitu

86,3% dipengaruhi  oleh  faktor  lain

yang  tidak  dikaji  dalam  penelitian

ini, seperti komite audit dan ukuran

perusahaan.

B. Pengujian Hipotesis

Pengujian  koefisien  regresi

bertujuan  untuk  menguji  signifikansi

hubungan  antara  variabel  independen

(X) dengan variabel dependen (Y) baik

secara individual (dengan uji t) maupun

secara bersama-sama (dengan uji F).

1. Uji t (Uji Parsial)

Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui

pengaruh  masing-masing  variabel

independen (kualitas audit,  return on asset,

dan  karakter  eksekutif)  terhadap  variabel

dependen  (tax  avoidance).  Hasil  uji  t

ditunjukkan pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6

Uji t (Uji Parsial)

Sumber : Output SPSS

Hasil  uji  parsial  variabel

independen terhadap variabel  dependen

dapat dijelaskan sebagai berikut :

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi – Akuntansi I I 10 I I

Model Summary
Model R R

Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 ,418a ,205 ,137 15,48619
a. Predictors: (Constant), Karakter_eksekutif, ROA, 
Kualitas_audit

Model t Sig.

1

(Constant) 7,866 ,031
Kualitas_audit -2,545 ,042
ROA -2,547 ,045
Karakter_eksekutif -,006 ,887
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a. Pengujian  pengaruh  kualitas  audit

terhadap Tax avoidance

Dari  tabel  6  di  atas,  variabel

kualitas audit memperoleh nilai t hitung

sebesar  -2,545  dan  nilai  signifikansi

sebesar  0,042.  Hipotesis  awal  sebagai

berikut :

Ho:  β1 =  0,  tidak  terdapat  pengaruh  antara

kualitas audit terhadap Tax avoidance.

Ha: β1 ≠ 0, terhadap pengaruh antara kualitas

audit terhadap Tax avoidance.

Karena nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka hipotesis (Ho) ditolak, ini

berarti  terdapat  pengaruh yang signifikan

antara  variabel  kualitas  audit  dengan

variabel Tax avoidance.

b. Pengujian  pengaruh  Return  on  Asset

(ROA) terhadap Tax avoidance

Dari  tabel  5  diatas,  variabel

Return on Asset (ROA)dari uji secara

parsial  memperoleh  nilai  t  hitung

sebesar  -2,547  dan  nilai  signifikansi

sebesar 0,045. 

Hipotesis awal sebagai berikut :

Ho: β2 = 0,  tidak terdapat  pengaruh

antara  Return  on  Asset (ROA)

terhadap Tax avoidance.

Ha: β2 ≠ 0, terhadap pengaruh antara

Return on Asset (ROA) terhadap

Tax avoidance.

Karena  nilai  signifikansi

lebih  besar  dari  0,05  maka

hipotesis (Ho) ditolak, ini berarti

terdapat pengaruh yang signifikan

antara  variabel  Return  on  Asset

(ROA) dengan  variabel  Tax

avoidance.

c. Pengujian  pengaruh Karakter

Eksekutif terhadap Tax avoidance

Dari  tabel  6  diatas,  variabel

Karakter  Eksekutif dari  uji  secara

parsial  memperoleh  nilai  t  hitung

sebesar  -0,006  dan  nilai  signifikansi

sebesar 0,887. 

Hipotesis awal sebagai berikut :

Ho:  β3 =  0,  tidak  terdapat  pengaruh  antara

Karakter  Eksekutif terhadap  Tax

avoidance.

Ha: β3 ≠ 0, terhadap pengaruh antara Karakter

Eksekutif terhadap Tax avoidance.

Karena  nilai  signifikansi  lebih

besar  dari  0,05  maka  hipotesis  (Ho)

diterima,  ini  berarti  tidak  terdapat

pengaruh yang signifikan antara variabel

Karakter Eksekutif dengan variabel  Tax

avoidance.

2. Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan  hasil  output  SPSS

terlihat bahwa pengaruh secara bersama-

sama  tiga  variabel  independen  tersebut

(kualitas  audit,  ROA,  dan  karakter

eksekutif)  terhadap  variabel  dependen

(Tax  avoidance)  seperti  ditunjukkan

pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi – Akuntansi I I 11 I I

ANOVAa

Model Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

Regression 1427,105  3 475,702  8,984  ,037b

Residual 11031,814 46 239,822
Total 12458,919 49
a. Dependent Variable: Tax_Avoidance
b. Predictors: (Constant), Karakter_eksekutif, ROA, 

Kualitas_audit
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Uji F (Uji Simultan)

Sumber : Output SPSS

Dari  hasil  perhitungan  yang  diperoleh

nilai  F  sebesar  8,984  dan  nilai  signifikan

sebesar 0,037. 

Ho: β1 = β2 = β3  = 0 artinya, secara simultan

tidak  ada  pengaruh  kualitas  audit,

ROA, dan karakter eksekutif terhadap

Tax avoidance.

Ha: minimal ada satu, βi ≠ 0, dimana i = 1,2,3

artinya secara simultan ada pengaruh

kualitas  audit,  ROA,  dan  karakter

eksekutif terhadap Tax avoidance.

Karena nilai signifikansi lebih kecil

dari  5%  atau  0,05  maka  hipotesis  (Ho)

ditolak  dan  terdapat  pengaruh  yang

signifikan  antara  variabel  kualitas  audit,

ROA,  dan  karakter  eksekutif  terhadap

variabel Tax avoidance.

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Audit terhadap

Tax avoidance

Berdasarkan  hasil  penelitian

Kualitas  Audit  berpengaruh  negatif  dan

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini

dapat  ditunjukkan  dengan  tingkat

signifikansi 0,042 < 0,05. Hal ini berarti

Kualitas  Audit  mempunyai  pengaruh

terhadap  tax  avoidance.  Semakin  tinggi

Kualitas  Audit  menunjukkan  semakin

rendah  penghindaran  pajak  yang

dilakukan perusahaan.

Penelitian  ini  sejalan  dengan

penelitian yang dilakukan oleh Maharani

dan  Suardana  (2014)  yang  menyatakan

bahwa kualitas  audit  memiliki  pengaruh

negatif signifikan terhadap tax avoidance.

KAP  The Big Four cenderung dipercaya

oleh fiskus / aparatur pajak sebagai KAP

yang memiliki integritas yang tinggi serta

berkualitas.  Sehingga  perusahaan  yang

diaudit oleh KAP The Big Four dianggap

tidak  melakukan  praktik  tax  avoidance,

karena auditor yang termasuk dalam KAP

The  Big  Four dianggap  lebih  kompeten

sehingga  memiliki  pengetahuan  yang

lebih  baik  tentang  cara  mendeteksi

manipulasi  laporan  keuangan  yang

mungkin dilakukan oleh perusahaan. 

Hal  ini  mengindikasikan

bahwa penggunaan auditor dari KAP

The  Big  Four  mampu  menurunkan

tingkat  tax  avoidance pada

perusahaan food and beverages yang

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia

periode  2013-2017.  Kualitas  audit

yang tinggi akan mengakibatkan tax

avoidance menurun.

2. Pengaruh  Return On Asset  (ROA)

terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil penelitian Return

On  Asset  (ROA)  berpengaruh  terhadap

tax avoidance. Hal ini dapat ditunjukkan

dengan tingkat signifikansi 0,045 < 0,05.

Hal  ini  berarti  Return  On  Asset  (ROA)

mempunyai  pengaruh  terhadap  tax

avoidance.  Penelitian ini  sejalan  dengan

penelitian yang dilakukan oleh Maharani

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi – Akuntansi I I 12 I I
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dan  Suardana  (2014)  yang  menyatakan

bahwa  ROA  mempunyai  pengaruh

negatif  yang  signifikan  terhadap  tax

avoidance.

Return  on  asset  (ROA) merupakan

salah  satu  indikator  yang  mencerminkan

performa  keuangan  perusahaan,  semakin

tinggi  nilai  ROA,  maka  semakin  bagus

performa perusahaan tersebut. Perusahaan

yang memperoleh laba diasumsikan tidak

melakukan  tax  avoidance  karena  mampu

mengatur  pendapatan  dan  pembayaran

pajaknya.  Semakin tinggi   nilai  dari  laba

bersih  perusahaan  dan  semakin  tinggi

profitabilitasnya sehingga perusahaan akan

memiliki kesempatan untuk memposisikan

diri dalam  tax planning yang mengurangi

jumlah kewajiban perpajakan.

Hal  ini  mengindikasikan  bahwa

perusahaan  food  and  beverages yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2013-2017  telah  menggunakan  nilai

ROAnya  dengan  baik  untuk  melakukan

perencanaan  pajak,  sehingga  dapat

menurunkan  tax  avoidence.  ROA  yang

tinggi maka tax avoidance akan menurun.

3. Pengaruh  Karakter  Eksekutif

terhadap Tax avoidance

Berdasarkan  hasil  penelitian

Karakter  Eksekutif tidak  berpengaruh

terhadap  tax  avoidance.  Hal  ini  dapat

ditunjukkan  dengan  tingkat  signifikansi

0,887  >  0,05.  Hal  ini  berarti  Karakter

Eksekutif yang diproksikan dengan risiko

perusahaan  tidak  mempunyai  pengaruh

terhadap tax avoidance. 

Hasil  penelitian  ini  tidak  sejalan

dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh

Dewi  dan  Jati  (2014),  yang  menyatakan

bahwa  Karakter  Eksekutif berpengaruh

negatif signifikan terhadap  tax avoidance,

serta  tidak  sejalan  dengan  Maharani  dan

Suardana (2014) yang menemukan bahwa

karakter  eksekutif  berpengaruh  positif

terhadap  tax  avoidance.  Eksekutif  yang

memiliki  karakter  risk  averse adalah

eksekutif  yang  lebih  tidak  berani  dalam

mengambil keputusan bisnis dan biasanya

tidak memiliki dorongan yang kuat untuk

memiliki  penghasilan,  posisi,

kesejahteraan dan kewenangan yang lebih

tinggi.  Dengan  demikian  mereka  harus

mampu  mendatangkan  cash  flow yang

tinggi pula guna memenuhi tujuan pemilik

perusahaan yakni untuk mendapatkan cash

flow dari  operasi  yang  dilakukan  oleh

perusahaan.  Tax  avoidance bermanfaat

untuk  memperbesar  tax  saving yang

berpotensi  mengurangi  pembayaran pajak

sehingga akan menaikkan  cash flow.  Hal

ini  mengindikasikan  bahwa  karakter

eksekutif tidak dapat dijadikan acuan atau

dasar  suatu  perusahaan  melakukan

penghindaran pajak. 

4. Pengaruh Kualitas  Audit,  Return

on Asset (ROA) dan Karakter Eksekutif

Terhadap Tax avoidance

Dari hasil pengujian hipotesis secara

simultan  menunjukkan  bahwa  secara

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
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simultan terdapat pengaruh antara Kualitas

Audit,  Return  on  Asset  (ROA)  dan

Karakter  Eksekutif  Terhadap Tax

avoidance pada  perusahaan  Food  and

Beverages  yang  terdaftar  di  BEI  periode

2013  sampai  dengan  2017.  Hal  ini

ditunjukkan  dengan  hasil  signifikansi  F

sebesar  0,037  lebih  kecil  dari  tingkat

signifikansi 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.  Dengan  nilai  koefisien

determinasi  Adjusted  R  Square (R2)

sebesar 0,137 yang berarti bahwa besarnya

pengaruh  yang  diberikan  adalah  sebesar

13,7%  dan  sisanya  yaitu  86,3%

dipengaruhi  oleh variabel  lain yang tidak

masuk dalam penelitian ini seperti komite

audit dan ukuran perusahaan.

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Kualitas  Audit  secara  parsial

berpengaruh signifikan terhadap  tax

avoidance pada perusahaan food and

baverages yang  terdaftar  di  Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-

2017. 

2. Profitabilitas  secara  parsial

berpengaruh signifikan terhadap  tax

avoidance pada perusahaan food and

baverages yang  terdaftar  di  Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-

2017. 

3. Karakter  eksekutif  secara  parsial

tidak  berpengaruh  signifikan

terhadap  tax  avoidance pada

perusahaan food and baverages yang

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia

(BEI) Periode 2013-2017. 

4. Kualitas  audit,  profitabilitas  dan

karakter  eksekutif  secara  simultan

berpengaruh signifikan terhadap  tax

avoidance pada perusahaan food and

baverages yang  terdaftar  di  Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-

2017. 

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

a. Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa

variabel  kualitas  audit  berpengaruh

terhadap  tax  avoidance pada

perusahaan  food and baverages yang

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia

(BEI)  Periode  2013-2017.  Hasil

penelitian  ini  tidak  sejalan  dengan

hasil  penelitian  Maharani  dan

Suardana  (2014)  yang  menyatakan

bahwa  kualitas  audit  memiliki

pengaruh  negatif  signifikan  terhadap

tax avoidance. Selain itu KAP The Big

Four cenderung dipercaya oleh fiskus /

aparatur  pajak  sebagai  KAP  yang

memiliki  integritas  yang  tinggi  serta

berkualitas, Sehingga perusahaan yang

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
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diaudit  oleh  KAP  The  Big  Four

dianggap tidak melakukan praktik  tax

avoidance,  karena  auditor  yang

termasuk  dalam  KAP  The  Big  Four

dianggap  lebih  kompeten  sehingga

memiliki pengetahuan yang lebih baik

tentang  cara  mendeteksi  manipulasi

laporan  keuangan  yang  mungkin

dilakukan oleh perusahaan.

b. Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa

variabel  profitabiltas  berpengaruh

terhadap  tax  avoidance pada

perusahaan  food  and  baverages yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2013-2017. Hasil penelitian ini

sesuai dengan penelitian Maharani dan

Suardana  (2014)  yang  menyatakan

bahwa  ROA  mempunyai  pengaruh

negatif  yang  signifikan  terhadap  tax

avoidance.  Perusahaan  yang

memperoleh  laba  diasumsikan  tidak

melakukan  tax  avoidance  karena

mampu  mengatur  pendapatan  dan

pembayaran  pajaknya.  Semakin  tinggi

nilai  dari  laba  bersih  perusahaan  dan

semakin  tinggi  profitabilitasnya

sehingga  perusahaan  akan  memiliki

kesempatan  untuk  memposisikan  diri

dalam  tax  planning yang  mengurangi

jumlah kewajiban perpajakan.

c. Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa

variabel  karakter  eksekutif  tidak

berpengaruh  terhadap  tax  avoidance

pada  perusahaan  food  and  baverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI)  Periode  2013-2017.  Hasil

penelitian  ini  tidak  sejalan  dengan

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Dewi

dan  Jati  (2014),  yang  menyatakan

bahwa Karakter Eksekutif berpengaruh

negatif  signifikan  terhadap  tax

avoidance.  Eksekutif  yang  memiliki

karakter  risk  averse adalah  eksekutif

yang  lebih  tidak  berani  dalam

mengambil  keputusan  bisnis  dan

biasanya tidak memiliki dorongan yang

kuat  untuk  memiliki  penghasilan,

posisi,  kesejahteraan  dan  kewenangan

yang  lebih  tinggi.  Dengan  demikian

mereka  harus  mampu  mendatangkan

cash  flow yang  tinggi  pula  guna

memenuhi  tujuan  pemilik  perusahaan

yakni  untuk  mendapatkan  cash  flow

dari  operasi  yang  dilakukan  oleh

perusahaan.  Tax avoidance bermanfaat

untuk  memperbesar  tax  saving yang

berpotensi  mengurangi  pembayaran

pajak  sehingga  akan  menaikkan  cash

flow.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa

karakter eksekutif tidak dapat dijadikan

acuan  atau  dasar  suatu  perusahaan

melakukan penghindaran pajak.

2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian

ini  diharapkan  dapat  memberikan

input  bagi  para  manajemen

perusahaan  khususnya  mengenai

pengaruh  Kualitas audit, profitabilitas

dan  karakter  eksekutif  terhadap  tax

avoidance. Berdasarkan  hasil

IMAM EFFENDI ARDI SUSILO I 14.1.02.01.0129 simki.unpkediri.ac.id
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penelitian  hanya  variabel  kualitas

audit  yang  diproksikan  dengan  KAP

Big  Four  dan  Non  Big  Four,dan

profitabilitas yang diproksikan dengan

return  on  asset (ROA)  dapat

digunakan  untuk  mengetahui  suatu

perusahaan  akan  melakukan  tax

avoidance atau tidak. 

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran 

yang dapat peneliti berikan adalah 

sebagai berikut:

1. Bagi  perusahaan,  sebaiknya  selalu

mempertimbangkan  keputusan

sebelum  melakukan  tax  avoidance.

Diharapkan  lebih  memperhatikan

kualitas  audit  dan  profitabilitas

karena  variabel  ini  dapat

menurunkan tax avoidance.

2. Bagi  peneliti  berikutnya diharapkan

dapat  menambah  variabel-variabel

lain  selain  dalam  penelitian  ini,

seperti  komite  audit  dan  ukuran

perusahaan.  Serta  meneliti

perusahaan  yang  berbeda  sehingga

dapat  diperoleh  hasil  yang  lebih

akurat.
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